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 ABSTRAK
 Nama : NurqamariahNim : 60300107034Jurusan : BiologiFakultas : Sains dan Teknologi
 Penelitian mengenai “Uji Efektivitas Temephos dan Ekstrak Daun Sirih(Piper betle) terhadap Perkembangan Larva Aedes Aegypti” telah dilakukan padabulan Januari - Agustus. 2011. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitastemephos dan ekstrak daun sirih terhadap perkembangan larva nyamuk Ae. aegypti.Pembuatan ekstrak dilakukan di Lab. Farmakognosi-Fitokimia Fak. KesehatanUniversitas Islam Negeri (UIN) Alauddin dan uji efektivitas dilakukan di Lab.Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Makassar. Uji efektivitas dilakukandengan menggunakan konsentrasi temephos dan ekstrak daun sirih masing-masingsebanyak 2 mg/2 L air, 4 mg/2 L air, 6 mg/2 L air, 8 mg/2 L air, 10 mg/2 L airterhadap 20 ekor larva instar I-IV pada masing-masing wadah perlakuan. Hasilpenelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang bermakna pada kematian larvaoleh larvasida ekstrak daun sirih dengan kematian larva akibat larvasida temephos.Temephos pada berbagai konsentrasi dalam waktu 4 jam efektif menghambatperkembangan larva (100%), sebaliknya ekstrak daun sirih pada berbagai konsentrasiefektif menghambat dalam waktu 12 jam
 Kata Kunci : Larva Aedes Aegypti, Ekstrak Daun Sirih, Temephos.
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 ABSTRACT
 Nama : NurqamariahNim : 60300107034Jurusan : BiologiFakultas : Sains and Teknologi
 The reseach on “The Effectivity test of temephos and sirih’s leave (Piper betle)extracts to the growth of Ae. aegypti larva has been conducted on January to August2011. The research is aimed to know the effectivity of temephos and sirih’s leaveextract to Ae. aegypti larval growth. Extract of sirih’s leaves are made atFarmakognosi-Fitokimia laboratory, Faculty of Health and the effectivity test is doneat Biology laboratory, Faculty of Science and Technology, University of IslamAlauddin Makassar. The effectivity test of both temephos and extract of sirih’s leaveusing various concentration are as follow : 2 mg/2 l water, 4 mg/2 l water, 6 mg/2 lwater, 8 mg/2 l water, 10 mg/2 l water applied to the larval of Ae. aegypti I-IV instaras much as 20 larval per container. The result showed that there is significantlydifferences in the mortality of larva by using sirih’s extract and temephos. Temephosin all four concentration can inhibit the growth of larva (100 %) in four hous,otherwise extract of sirih’s leave only effective to inhibit the larval growth in 12hours.
 Lock word : Larva Aedes aegypti, extract leave sirih, temephos
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar BelakangAedes aegypti adalah salah satu anggota ordo Diptera famili Culicidae. Ae.
 aegypti ditemukan hidup di pemukiman padat penduduk, baik di perkotaan maupun di
 pedesaan. Larva Ae. aegypti berkembang biak pada berbagai tempat penampungan
 air buatan, seperti: bak mandi, drum, dll. Selain itu juga ditemukan berkembang biak
 pada tempat penampungan air alami, seperti: lubang pohon, tempurung kelapa dan
 lubang bambu sebagai tempat bertelur1.
 Ae. aegypti merupakan vektor utama penyakit demam berdarah dengue
 (DBD) dan chikungunya. Demam berdarah dengue (DBD) adalah salah satu penyakit
 yang sampai saat ini belum ditemukan obat maupun vaksinnya, yang ada hanyalah
 penanggulangan vektor, yaitu dengan cara menghambat perkembangan larva dan
 dikenal sebagai program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN). Cara lain adalah
 penggunaan agen penolak nyamuk (repllen), misalnya baygon, autan, dll2.
 Pengendalian larva merupakan kunci strategi program pengendalian vektor di
 berbagai belahan dunia. Penggunaan insektisida merupakan cara yang paling umum
 digunakan oleh masyarakat untuk mengendalikan populasi vektor tersebut. Larvasida
 1 Braks, MA, Honoris, N.A de Oliviera, L, Juliono, SA’’ Lombos, L. P Convergen HabitatSegregation Of Aedes aegypti and (Diptera: Culicidae) in Southeasten Brazil and Florida. J. Med.Eatomol, 2003: 785-94.
 2 Dinas Kesehatan,. Mencegah dan memberantas DBD. Dinkes Propinsi Dati I JatengSemarang:1989 h, 5.
 1
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 yang umum digunakan di Indonesia adalah abate. Abate merupakan larvasida
 pembasmi larva/jentik nyamuk yang telah lama dikenal oleh masyarakat. Penggunaan
 abate di Indonesia sudah sejak tahun 1976. Selanjutnya pada tahun 1980, temephos
 1% (abate) ditetapkan sebagai bagian dari program penanggulangan massal
 Ae.aegypti di Indonesia (Dinas Kesehatan dalam Aradilla, 2009) 3.
 Berbagai upaya pengendalian vektor telah dilakukan yaitu pengendalian
 secara fisik, biologi maupun kimiawi. Pengendalian yang banyak dilakukan adalah
 pengendalian secara kimiawi dengan menggunakan insektisida kimiawi. Insektisida
 kimiawi ini bekerjanya lebih efektif dan hasilnya dapat dilihat dengan cepat
 dibandingkan dengan pengendalian biologis maupun fisik. Contohnya dengan
 penggunaan insektisida dapat mengakibatkan keracunan pada manusia dan hewan
 ternak, polusi lingkungan, dan resisten terhadap serangga4. Sehubungan dengan
 dampak insektisida yang telah terjadi, maka dilakukan suatu untuk usaha
 mendapatkan insektisida alternatif untuk menghambat pertumbuhan serangga serta
 aman dengan resiko terhadap organisme dan kehidupan yang minimal. Berdasarkan
 pertimbangan tersebut, para ahli menggunakan cara alternatif dalam pengendalian
 secara kimiawi yakni menggunakan insektisida alami, misalnya dengan penggunaan
 insektisida alami yang berasal dari senyawa yang dihasilkan oleh tanaman.
 Penelitian tentang insektisida alamiah dalam upaya mengendalikan nyamuk,
 khususnya pada stadium larva, pertama kali dirintis oleh Camphell dan Sulifan
 3 Aradilla, Uji Efektivitas Larvasida Ekstrak Ethanol Daun Mimba (Azadiracthta indica)Terhadap Larva Aedes aegypt Skripsi: (Semarang, Fakultas Kedokteran Diponegoro, 2009), h 1.
 4 Ibid.
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 (1933). Eram Tunggul Paweang (1959) menyatakan bahwa tanaman yang
 mengandung senyawa alkaloid, nikotin, anabasin dan lupinin dapat menghambat
 pertumbuhan larva Ae. Aegypti. Lexinton pada tahun 1970 melaporkan bahwa
 ekstrak daun kemangi (Olium basikicum) pada dosis 100 ppm dapat menghambat
 pertumbuhan larva Ae. aegypti . Lebih lanjut Sry Wahyuni (2005) telah melaporkan
 bahwa ekstrak serai (Andropongen nordus) dengan konsentrasi 60% dapat
 membunuh nyamuk Ae. aegypti sebanyak 3,2% dalam waktu 24 jam setelah
 perlakuan. Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan maka peneliti tertarik
 untuk mengkaji efektivitas ekstrak daun sirih (Piper betle) terhadap perkembagan
 larva Ae. aegypti.
 Allah SWT dalam Al-Qur’an berfirman yang terdapat pada surah As-yuaraa
 (26): 7, yang berbunyi:
 öN s9urr&(#÷rt� t��n<Î)ÇÚö�F{ $#ö/ x.$oY ÷G u;/Rr&$pk� ÏùÏBÈe@ä.8l ÷ry�AO�Í� x.ÇÐÈ
 Terjemahnya:
 Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya kamitumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik5.
 Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah SWT menciptakan banyak tumbuh-
 tumbuhan di bumi untuk diperhatikan dan dimanfaatkan, seperti halnya daun sirih
 diketahui mengandung beberapa senyawa seperti minyak atsiri, zat penyamak,
 5 Departemen Agama, Alqur’an dan Terjemahnya. (Madinah al-Munawwarah : PercetakanAlqur’an Raja Fahd, 2007), h. 330.
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 saponin dan senyawa alkoloid6. Senyawa saponin dan alkaloid yang nantinya dapat
 digunakan untuk menghambat larva nyamuk dengan cara kerja mirip bubuk abate.
 Allah SWT dalam surah Al-Imran (3): 191 berfirman:
 tûï Ï% ©!$#tbrã� ä. õ�t�©!$#$VJ»u�Ï%#Y�q ãèè% ur4�n? tã uröN ÎgÎ/q ãZã_tbrã� ¤6xÿtG t� ur�ÎûÈ, ù=yzÏNºuq» uK ¡¡9$#
 ÇÚö�F{ $#ur$uZ/u�$tB|Mø)n=yz#x�» ydWx ÏÜ» t/y7oY» ysö6 ß�$oY É)sùz>#x�tãÍ�$Z9$#ÇÊÒÊÈ
 Terjemahnya :
 (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalamkeadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka 7”
 Ayat tersebut menerangkan bahwasanya segala sesuatu yang telah Allah
 ciptakan di muka bumi ini pasti tidaklah sia-sia, artinya semuanya memiliki manfaat
 dan kegunaan, seperti daun sirih yang memiliki kandungan kimia yang dapat
 digunakan sebagai larvasida untuk menghambat perkembangan larva Ae. aegypti.
 B. Rumusan MasalahApakah ekstrak daun sirih (Piper betle) efektif digunakan dalam
 mengendalikan larva Ae. aegypti seperti halnya abate?
 C. Tujuan Penelitian
 6 Hafshah, Khasiat Daun Sirih”, http://id. Org/khasiat Daun Sirih.com, 10 November 2010.
 7Departemen Agama, Alqur’an dan Terjemahnya. (Madinah al-Munawwarah : PercetakanAlqur’an Raja Fahd, 2007), h. 110.
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 a. Tujuan Umum
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas temephos dan ekstrak
 daun sirih dalam menghambat perkembangan larva Ae. Aegypti.
 b. Tujuan Khusus
 Mengetahui efektivitas berbagai konsentrasi temephos dan ekstrak daun sirih
 (Piper betle) terhadap perkembangan larva nyamuk Ae. Aegypti.
 D. Manfaat Penelitian
 1. Bagi peneliti diharapkan dapat mengetahui konsentrasi ekstrak daun sirih (Piper
 betle) yang efektif untuk membunuh larva Ae. aegypti.
 2. Dapat memperkaya khasanah penelitian tentang larvasida yang dapat digunakan
 sebagai pengendalian vektor penular penyakit DBD.
 3. Bagi masyarakat dapat diketahui manfaat tanaman daun sirih yang dapat
 dijadikan sebagai larvasida alamiah yang lebih ramah lingkungan dalam
 mengendalikan nyamuk di rumah tangga.
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 BAB IITINJAUAN PUSTAKA
 A. Tinjauan Islam tentang Penyakit dan Pengobatannya
 Allah SWT dalam Al-Qur’an menyerukan kepada manusia bahwa banyak
 tanda kebesaran-Nya, diantaranya adalah menciptakan tanaman, dan tanaman tersebut
 memiliki fungsi masing-masing. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam ayat Al-
 Qur’an, Allah SWT memerintahkan manusia untuk memperhatikan alam dan melihat
 tanda-tanda di dalamnya. Semua makhluk hidup dan tidak hidup di alam semesta
 diliputi oleh tanda-tanda yang menunjukkan bahwa mereka semua diciptakan, bahwa
 mereka menunjukkan kekuasaan, ilmu dan seni dari Pencipta mereka8. Manusia
 bertanggung jawab untuk mengenali tanda-tanda ini dengan menggunakan akal
 budinya, untuk memuliakan Allah SWT. Beberapa tanda tersebut dapat dilihat pada
 Q.S Yunus: 24.
 $yJ ¯RÎ)ã@sW tBÍo 4q u� ysø9$#$u� ÷R��9$#>ä !$yJ x.çm»uZø9t�Rr&z ÏBÏä !$yJ ¡¡9$#xÝn=tG ÷z $$ sù¾Ïm Î/ßN$t6 tRÇÚö�F{ $#$£J ÏB
 ã@ä. ù' t�â¨$Z9$#ÞO» yè÷RF{ $#ur#ÓLym!#s�Î)ÏNx�s{r&ÞÚö�F{ $#$ygsùã� ÷z ã�ôMoY � ¨� $#ur Æsßur!$ygè=÷d r&öN åkX r&
 �crâ�Ï�» s%!$pkö� n=tæ!$yg9 s?r&$tRâ�öDr&¸x ø� s9÷rr&#Y�$pktX$yg» uZù=yèyfsù#Y��ÅÁ ymb r( x.öN ©9�Æøós?Ä§øB F{ $$ Î/4
 y7Ï9ºx�x.ã@Å_Á xÿçRÏM» t� Fy$#5Q öq s)Ï9tbrã� ¤6xÿtG t�ÇËÍÈ
 Terjemahnya:
 8 Departemen Agama, Alqur’an dan Terjemahnya. (Madinah al-Munawwarah : PercetakanAlqur’an Raja Fahd, 2007), h. 211.
 6
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 Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hujan) yangKami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. hinggaapabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannyadan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tibadatanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan(tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belumpernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan(Kami) kepada orang-orang berfikir.
 Berbagai manfaat jenis dedaunan yang diciptakan oleh Allah SWT dibumi ini
 bukannya tanpa manfaat, akan tetapi kita diserukan untuk mempelajari agar dapat
 mengetahui dari manfaat makhluk hidup yang diciptakan oleh Allah SWT9.
 Menurut ahli tafsir, dedaunan diartikan sebagai seberkas ilmu dan secerca
 hikmah yang terbentuk dengan jelas untuk menuntun kita dalam memahami Firman
 Allah SWT dalam Qu’ran Q.S Yasin: 36 sebagai berikut :
 z » ysö6 ß��Ï% ©!$#t, n=y{ylºurø� F{ $#$yg=à2$£J ÏBàMÎ7 /Y è?ÞÚö�F{ $#ô ÏBuróO ÎgÅ¡ àÿRr&$£J ÏBur�w
 tbq ßJ n=ôèt�ÇÌÏÈ
 Terjemahnya…
 "Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dariapa yang telah ditumbuhkan di bumi dan dari diri mereka ketahui "Maka dedaunan menurut ayat tersebut termasuk di antara makhluk yang tumbuh di
 muka bumi, yang oleh Sang Pencipta dibentuk dengan sedemikian rupa, dengan
 keindahan yang selalu menjadi pesona bagi manusia dari makhluk lainnya. Dari
 sinilah Allah SWT memasukkan rahasia ilmu dan lautan hikmah-Nya untuk menjadi
 9 Anonymous. 2010. Manfaat Daun Menurut Tinjauan Islam (http://www .jawapos.co.id/index.php?act=de tail _c&id=255312
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 pelajaran kita sebagai makhluk yang paling sempurna agar mampu mempelajari
 rahasia Allah SWT tersebut.
 Allah SWT sebagai Sang Pencipta telah menciptakan semuanya dengan tidak
 sia-sia, akan tetapi memiliki maksud dan tujuan tersendiri, sehingga dari situ kita
 akan memperoleh hikmah dan manfaat. Seperti halnya Allah SWT menciptakan kita
 di muka bumi ini selain untuk mengabdi dan menyembah kepada-Nya, Dia juga
 menginginkan kita untuk senantiasa menggali potensi yang ada pada diri kita, salah
 satunya adalah potensi keilmuan yang kita miliki. Allah SWT selalu menginginkan
 hamba-Nya untuk selalu berfikir dalam menghadapi hambatan dan permasalahan
 hidup agar kita tidak tinggal diam menghadapinya, akan tetapi dengan membuat
 perubahan yang bermanfaat sehingga kita dapat mengatasinya. Dalam Al-Qur’an
 surah Yunus: 57 Allah SWT berfirman:
 $pk�� r' ¯» t�â¨$Z9$#ô�s%N ä3 ø?uä !$y_×psà ÏãöqBÏiBöN à6 În/ §�Öä !$xÿÏ©ur$yJ Ïj9�ÎûÍ�rß��Á9$#�Y�èd ur×p uH÷qu�ur
 tûü ÏY ÏB÷s ßJ ù=Ïj9ÇÎÐÈ
 Terjemahnya:
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 Hai sekalian manusia, telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan
 penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
 rahmat bagi orang-orang yang beriman10.
 Ayat tersebut terdapat kata-kata “telah datang pelajaran dari Tuhanmu dan
 penyembuh bagi penyakit ini merupakan sebuah pertanda dan isyarat yang diberikan
 Allah SWT kepada hamba-Nya yang berilmu untuk senantiasa menggali dan
 mengembangkan potensi keilmuan yang kita miliki, terlebih lagi dalam hal
 pengobatan penyakit yang berasal dari alam, baik itu berasal dari tumbuh-tumbuhan,
 maupun dari hewan-hewan serta organisme lainnya11. Selain itu hal ini juga akan
 membuat kita berfikir bahwa semua penyakit yang ada hanya dapat sembuh jikalau
 Allah SWT mengizinkannya, sebagaimana dalam firman-Nya dalam surah Asy-
 Syu’araa’ : 80:
 #s�Î) uràMôÊ Ì� tBuq ßgsùÉúü Ïÿô± o�ÇÑÉÈ
 Terjemahnya:
 Dan apabila aku sakit, maka dialah yang menyembukanku12.
 10Departemen Agama, Alqur’an dan Terjemahnya (Madinah al-Munawwarah : PercetakanAlqur’an Raja Fahd, 2007), h. 315.
 11 Bin Muhsin, Petunjuk Al-Quran Tentang Pengobatan, (Invertasi Syariah,
 2009) h. 212Loc-cit., h. 579.
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 Ayat tersebut merupakan bantahan yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim kepada
 para penyembah berhala pada saat itu, bahwa segala macam penyakit itu hanya dapat
 disembuhkan atas seizin Allah SWT, yang juga memberikan pelajaran bagi kita
 bahwa penyakit akan sembuh berkat izin Allah SWT tetapi prosesnya tidak langsung
 terjadi begitu saja, melainkan Allah SWT menyuruh kita untuk senantiasa berusaha
 dan berikhtiar untuk mencari pengobatannya, karena Allah SWT tidak menginginkan
 kita untuk berpangku tangan dan menunggu keajaiban datang menghampiri kita.
 Sehingga Ayat ini juga memotivasi kita untuk senantiasa mengembangkan
 pengetahuan tentang penyakit dan pengobatannya, khususnya pengobatan herbal atau
 tumbuhan alami yang tidak memerlukan biaya yang banyak untuk mengobati suatu
 penyakit13.
 Allah SWT menurunkan penyakit ke muka bumi ini bersamaan juga dengan
 obat atau penawar dari penyakit tersebut, sebagaimana yang dijelaskan dalam salah
 satu hadits Nabi Muhammad SAW yang mengatakan bahwa setiap penyakit ada
 obatnya. Diriwayatkan oleh Abi Hurairah r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda :
 )رواه البخاري(أنزل اهللا الدواء الذي أنزل الداء …
 Terjemahnya :
 … Allah yang menurunkan penyakit, dan Dia juga yang menurunkan obatnya.(HR.
 Bukhari14).
 13 Ibid.14 Imam az-zabidi, Ringkasan Shahih Bukhari (Bandung, Mizan 2008), h 833
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 Hadits Nabi tersebut memberikan pemahaman kepada kita bahwa setiap
 penyakit pasti memiliki obat. Oleh karena itu tugas dari kita adalah menggali dan
 mencari tahu tentang pengobatan dari suatu penyakit yang Allah SAW turunkan,
 salah satu cara yang dapat ditempuh adalah dengan melakukan penelitian tentang
 pengobatan alamiah (herbal) yaitu dengan memanfaatkan tumbuhan sebagai
 penyembuh dari suatu penyakit. Ini merupakan salah satu bentuk usaha dan ikhtiar
 kita untuk tidak berpangku tangan dalam menghadapi penyakit, karena Allah sangat
 melarang hamba-Nya untuk berpasrah diri tanpa melakukan usaha apapun dalam
 mengahadapi suatu penyakit. Sekalipun telah kita sadari bahwa kesembuhan itu
 berasal dari Allah SWT, tetapi kita harus ingat kembali bahwa Dia menurunkan
 penyakit dan juga menurunkan obatnya yang berarti bahwa ada pesan tersirat dari
 hadits nabi tersebut bagi kita untuk mencari obat karena kesembuhan tidak datang
 dengan sendirinya. Perlu juga kita ketahui bahwa obat tidak lain hanyalah merupakan
 perantara atau faktor penyebab kesembuhan dari Allah SWT, sebagai media ikhtiar
 dan usaha demi mematuhi Sunnatullah dan hukum alam yang berlaku15.
 15 Agus Rasyidi, 2009, Herba Sebagai Pengobatan Moderen Alternatif,tinjauan medis dan syariat Islam, Ar-Royyan-8796

Page 25
                        

25
 B. Nyamuk Aedes aegypti
 1. Klasifikasi
 Klasifikasi Ae. aegypti yaitu sebagai berikut:
 Kingdom : Animalia
 Filum : Arthropoda
 Class : Insecta
 Ordo : Diptera
 Famili : Culicidae
 Genus : Aedes
 Spesies : Aedes aegypti16.
 2. Morfologi
 Morfologi nyamuk Ae.aegypti dapat dibagi menurut masa pertumbuhan dan
 perkembangan menjadi 4 tahap, yaitu: telur, larva, pupa, dan dewasa, sehingga
 termasuk metamorfosis sempurna (holometabola)17.
 2. Siklus Hidup
 a) Telur
 Telur berbentuk lonjong seperti torpedo berwarna hitam, panjang + 0,6 – 0,8
 mm dengan berat 0,0113 mg. Jumlah telur (sekali bertelur) sekitar 100-300 butir,
 16 Borror, Dj & DM Delong, An Introduction to the study of Insec. (USA Library of Congres,Catalog Card, 1954), h. 54
 17 Ruide. L. M, Zootaxa: Key pictorial for the identivication of mosquitos (Diptera:Culicidae) associate with dengue transmission (new zaeland: magnolia Press, 2005), h. 17.
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 rata-rata 150 butir. Frekuensi nyamuk betina bertelur 2-3 hari sekali. Telur biasanya
 diletakkan di atas permukaan air dan akan menetas bila tergenang/terendam air.
 Populasi biasanya berkurang pada musim kemarau dan musim dingin. Telur bertahan
 terhadap kekeringan selama musim kemarau/kering dan larva yang bertahan akan
 hidup pada musim hujan, hal ini menjadi salah satu penyebab epidemi dengue18.
 Kontak pertama dengan air merupakan rangsangan bagi nyamuk untuk
 bertelur. Telur Ae. aegypti berukuran 0,80 mm, berbentuk oval, berwarna hitam atau
 berwarna gelap seperti sarang tawon. Telur tersebut diletakkan satu demi satu pada
 dinding kontainer sedikit di atas permukaan air dalam jarak kira-kira 2,5 cm dan
 dinding tempat perindukan. Pada telur dikeluarkan berwarna putih dan selang 30
 menit kemudian berangsur-angsur berubah menjadi hitam pekat. 70 jam kemudian
 setelah kontak dengan air pada suhu 25oC-30oC telur akan menetes menjadi larva.
 Telur tersebut dapat bertahan pada tempat yang kering (tanpa air) sampai berbulan-
 bulan pada suhu 20oC-42oC, namun bila tempat tersebut tergenang air atau
 kelembaban tinggi maka dapat menetes dengan cepat, suhu lingkungan sangat
 berpengaruh pada daya tahan telur untuk menetes menjadi larva, nyamuk
 mengeluarkan telur sebanyak + 19100-300 butir sekali dengan ukuran sekitar 5 mm20.
 18 Hasltead, S.B. Dengue : Tropical medicine Science and Practce, vol.5. Imperial CollegePress, 2008, h. 75-99
 19 Akhmadi, “Daur Kehidupan “, http://id. Wikipedia. Org/wiki/Nyamuk, 2009 (14 januari2011)
 20 Yotopranoto S, Dinamika Populasi Vektor Pada Lokasi Dengan Kasus Demam BerdarahDengue yang Tinggi di Kotamadya Surabaya (Surabaya: Majalah Kedokteran Tropis Indonesia, 1998),h. 23
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 b) Larva/Jentik
 Jentik nyamuk Ae. aegypti berukuran panjang 0,5-1 cm saat baru menetas.
 Jentik tersebut bergerak aktif dalam air. Gerakannya berulang-ulang dari bawah
 keatas permukaan air untuk bernafas (mengambil udara) kemudian turun, kembali ke
 bawah dan seterusnya. Selama periode jentik/larva dalam pertumbuhannya akan
 menjalani 4 tahapan perkembangan, lamanya perkembangan larva akan bergantung
 pada suhu, kesediaan makanan, dan kepadatan larva. Pada kondisi optimum, waktu
 yang dibutuhkan mulai dari penetasan sampai pemunculan nyamuk dewasa akan
 berlangsung sedikitnya selama 7 hari, termasuk 2 hari menjadi pupa, pada waktu
 istirahat, posisinya hampir tegak lurus dengan permukaan air. Biasanya berada di
 sekitar dinding tempat penampungan air21.
 Larva nyamuk Ae. aegypti tubuhnya memanjang tanpa kaki dengan rambut-
 rambut (seta) yang tersusun bilateral simetris. Dalam perkembangannya larva
 mengalami 4 kali pergantian kulit (ecdysis) yang disebut larva instar I, II, III, dan IV.
 Larva instar I, tubuhnya sangat kecil, warna transparan, panjang 1-2 mm, rambut-
 21 Clement, The Biology of Mosquitos, Vol. 2 : Sensory Reception and Behavior (New York,CABI Publishing, (1992), h.
 Gambar 1. Telur Ae. aegypti.1
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 rambut (seta) pada dada (thorax) belum jelas, dan corong pernafasan (siphon) belum
 menghitam. Larva instar II bertambah besar, ukuran 2,5-3,9 mm, duri dada belum
 jelas, dan corong pernafasan sudah berwarna hitam. Larva instar III berukuran 4-5
 mm, rambut-rambut dada mulai jelas dan corong pernapasan berwarna coklat
 kehitaman. Larva instar IV telah lengkap struktur anatominya dan jelas tubuh dapat
 dibagi menjadi bagian kepala (chepal), dada (thorax), dan perut (abdomen). Pada
 bagian kepala terdapat sepasang mata majemuk, sepasang antena tanpa rambut-
 rambut, dan alat-alat mulut tipe pengunyah (chewing). Perut tersusun atas 8 ruas.
 Larva Ae. aegypti ini tubuhnya langsing dan bergerak sangat lincah, bersifat
 fototaksis negatif, dan waktu istirahat membentuk sudut hampir tegak lurus dengan
 bidang permukaan air22.
 Pertumbuhan dan perkembangan larva dipengaruhi oleh beberapa faktor,
 diantaranya adalah suhu, cukup tidaknya bahan makanan, keberadaan binatang
 lainnya yang mirip predator.
 Gambar 2. Jentik/larva Ae. aegypti23.
 22 Wibowo H. A. 2008. Demam Berdarah Dengue. http: //www.Ajangberkarya . wordpress.com. (14 Maret 2010).
 23 Penelitian 2011
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 c) Pupa
 Pupa Ae. aegypti berbentuk seperti koma, dengan bagian kepala-dada
 (cephalothorax) lebih besar bila dibandingkan dengan bagian perutnya. Pada bagian
 punggung (dorsal) dada terdapat alat pernafasan seperti terompet. Pada ruas perut ke-
 8 terdapat sepasang alat pengayuh yang berguna untuk berenang. Alat pengayuh
 terdapat berjumbai panjang dan rambut di nomer 7 pada ruas perut ke-8 tidak
 bercabang. Pupa adalah bentuk tidak makan, tampak gerakannya lebih lincah bila
 dibandingkan dengan larva. Waktu istirahat, posisi pupa sejajar dengan bidang
 permukaan air. pupa tidak memerlukan makanan, tetapi memerlukan oksigen dan
 pengambilan oksigen melalui terompetnya. Biasanya stadium ini berlangsung selama
 satu sampai lima hari pada suhu air24.
 Gambar 3 : Pupa Ae. aegypti25.
 24 Sumarmo, Demam Berdarah Dengue di Indonesia, Situasi Sekarang dan Harapan di MasaMendatang. Semilokal Berbagai Aspek Demam Berdarah Dengue dan Penanggulangannya, (Jakarta:UI Press, 1985), h. 56
 25 Syahribulan. Loc.cit
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 d) Nyamuk Dewasa
 Nyamuk Ae. aegypti dewasa memiliki ukuran sedang dengan tubuh berwarna
 hitam kecoklatan. Tubuh dan tungkainya ditutupi sisik dengan gari-garis putih
 keperakan. Di bagian punggung (dorsal) tubuhnya tampak dua garis melengkung
 vertikal di bagian kiri dan kanan yang menjadi ciri dari spesies ini. Sisik-sisik pada
 tubuh nyamuk pada umumnya mudah rontok atau terlepas sehingga menyulitkan
 identifikasi pada nyamuk-nyamuk tua. Ukuran dan warna nyamuk jenis ini kerap
 berbeda antar populasi, tergantung dari kondisi lingkungan dan nutrisi yang diperoleh
 nyamuk selama perkembangan. Nyamuk jantan umumnya lebih kecil dari betina dan
 terdapatnya rambut-rambut tebal pada antena nyamuk jantan. Nyamuk Ae.aegypti
 tubuhnya tersusun dari tiga bagian, yaitu kepala, dada dan perut. Pada bagian kepala
 terdapat sepasang mata majemuk dan antena yang berbulu. Alat mulut nyamuk betina
 tipe penusuk-pengisap (piercingsucking) dan termasuk lebih menyukai manusia
 (anthropophagus), sedangkan nyamuk jantan bagian mulut lebih lemah sehingga
 tidak mampu menembus kulit manusia, karena itu tergolong lebih menyukai cairan
 tumbuhan (phytophagus). Nyamuk betina mempunyai antena tipe pilose, sedangkan
 nyamuk jantan tipe plumose.
 Dada nyamuk ini tersusun dari 3 ruas, porothorax, mesothorax, dan
 metathorax. Setiap ruas dada ada sepasang kaki yang terdiri dari femur, tibia, dan
 tarsus. Pada ruas-ruas kaki ada gelang-gelang putih, tetapi pada bagian tibia kaki
 belakang tidak ada gelang putih. Pada bagian dada juga terdapat sepasang sayap tanpa
 noda-noda hitam. Bagian punggung (mesontum) ada gambaran garis-garis putih yang
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 dapat dipakai untuk membedakan dengan jenis lain. Gambaran punggung nyamuk Ae.
 aegypti. Berupa sepasang garis lengkung putih (bentuk lyre) pada tepinya dan
 sepasang garis submedian di tengahnya. Perut terdiri dari 8 ruas dan pada ruasruas
 tersebut terdapat bintik-bintik putih. Waktu istirahat posisi tubuh Ae.aegypti sejajar
 dengan bidang permukaan yang dihinggapinya26.
 Umur nyamuk jantan lebih singkat daripada nyamuk betina (+ 1 minggu),
 makanannya berupa cairan tumbuhan atau nektar, sedangkan umur nyamuk betina berkisar antara 2 minggu sampai 3 bulan atau
 rata-rata 1½ bulan, tergantung dari suhu kelembaban udara sekelilingnya. Makanan
 nyamuk betina adalah darah mamalia terutama darah manusia (antrofofilik) yang
 digunakan untuk pematangan telurnya. Nyamuk dewasa biasanya aktif selama siang
 hari. Puncak aktivitas terjadi pada pukul 08.00 – 10.00 dan pukul 15.00 – 17.00. hal
 ini dikarenakan perilaku yang diurnal dan kebanyakan dari nyamuk menggunakan
 waktu siang harinya untuk beristirahat. Umur nyamuk betina berkisar antara 2
 minggu sampai 3 bulan27.
 26 Soegijanto S. 2004. Demam Berdarah Dengue. Surabaya : AirlanggaUniversity Press. Hal:45-51.
 27 Womack, The yellow fever mosquito, Aedes aegypti. http: // www. Wing Beat. co . id (3November 2010)
 20 Ruede, L, M, Zootaxa : Key pictorial for the identification of moskoitos (Diptera:Culicidae) associate with dengue transmision (new zaeland: mangnolia Pree, 2005), h 17.
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 e) Habitat
 Ae.aegypti mempunyai dua habitat yaitu aquatik (perairan) untuk fase
 pradewasanya (telur, jentik dan pupa) dan daratan atau udara untuk serangga dewasa.
 Walaupun habitat imago di daratan atau udara, namun juga mencari tempat di dekat
 permukaan air untuk meletakkan telurnya. Habitat jentik yang keluar dari telur
 tersebut hidup mengapung di bawah permukaan air. Habitat seluruh masa
 pradewasanya dari telur, jentik dan pupa hidup di dalam air walaupun kondisi airnya
 sangat terbatas28. Berbeda dengan habitat dewasanya yaitu hidup bebas di daratan
 atau udara, Ae. aegypti lebih menyukai tempat di dalam rumah penduduk, sering
 hinggap pada pakaian yang digantung untuk beristirahat dan bersembunyi menantikan
 saat tepat inang datang untuk mengisap darahnya.
 28 Hastead, S.B. op. cit . h. 67
 proboscisAntena
 Kaki depanSayap
 VenapahaTergum abdominalKaki tengah
 Kaki belakang
 Gambar 4. Nyamuk dewasa Ae. aegypti20.
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 Ae. aegypti betina lebih menyukai tempat penampungan air yang tertutup
 longgar untuk meletakkan telurnya dibandingkan dengan tempat penampungan air
 yang terbuka, karena tempat penampungan air yang tertutup longgar tutupnya jarang
 dipasang dengan bak sehingga mengakibatkan ruang di dalamnya lebih gelap29.
 Habitat nyamuk biasanya berupa genangan-genangan air yang tertampung di
 suatu wadah yang biasa disebut kontainer dan bukan pada genangan-genangan air
 tanah. Pada waktu survei larva/jentik. kontainer ini dibedakan sebagai berikut:
 a) Tempat penampungan air (TPA), yaitu tempat-tempat untuk menampung air
 guna keperluan sehari-hari seperti : drum, tempayan, bak mandi, bak WC, ember
 dan lain-lain.
 b) Bukan tempat penampungan air (non TPA), yaitu tempat-tempat yang biasa
 menampung air tetapi bukan keperluan sehari-hari seperti : tempat minum hewan
 piaraan (ayam, burung, dll), barang bekas (kaleng, ban, botol, pecahan gelas,
 dll), vas bunga, perangkap semut, penampungan air dispenser dan sebagainya.
 29 Departemen Kesehatan RI, Pedoman Ekologi dan Aspek Perilaku Vektor. (Jakarta: DitjenP2M & PL. 2004). h. 12.
 a bGambar 5. (a) bak mandi (b) baskom
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 Gambar 6. (a) Pot bunga (b) Bank bekas30.
 c) Tempat penampungan air buatan alam (alamiah/natural) seperti : lubang pohon,
 lubang batu, pelepah daun, tempurung kelapa, kulit kerang, pangkal pohon
 pisang, potongan bambu, dll.
 Gambar 7. (a) Potongan bambu (b) Tempurung31
 Kontainer ini pada umumnya ditemukan di dalam rumah, disekitar rumah dan
 tidak jauh dari rumah. Tempat istirahat yang paling di senangi Ae. Aegypti adalah
 vegetasi yang ditemukan tumbuh di sekitar tempat perkembangan yang tidak secara
 langsung terkena oleh sinarmatahari. Jika yang menjadi tempat istirahat spesies ini
 benda-benda di dalam rumah, benda tersebut berupa benda tergantung seperti
 30 Dr. Syahribulan, Hasil Penelitian Gowa.31 ibid
 a b
 a b

Page 35
                        

35
 pakaian, kelambu, gorden atau perabot rumah yang terletak/berada ditempat yang
 gelap, berbau dan lembab32.
 f) Perilaku
 Waktu menggigit nyamuk Ae. aegypti adalah pukul 08.00 – 12.00 siang dan
 15.00 – 17. 00. Nyamuk Ae. aegypti lebih banyak menggigit di dalam rumah
 (endofagik) dapat daripada diluar rumah (eksofagit) dan dapat menggigit beberapa
 orang secara bergantian dalam waktu singkat (multiple bitter). Perilaku yang
 demikian sangat membantu dalam memindahkan virus dengue beberapa orang
 sekaligus. Setelah menggigit dan selama menunggu kematangan telur, nyamuk Ae.
 aegypti. beristirahat di tempat gelap dan sedikit angin33.
 Ae. aegypti hinggap (beristirahat) setelah menghisap darah di dalam rumah
 atau kadang-kadang di luar rumah, berdekatan dengan tempat berkembang biaknya.
 Tempat hinggap yang disenagi ialah berbeda-beda yang tergantung seperti: pakaian,
 kelambu atau tumbuh-tumbuhan di dekat tempat perkembangbiakannya. Biasanya di
 tempat yang agak gelap dan lembab. Di tempat tersebut nyamuk menunggu proses
 pematangan telurnya. Setelah beristirahat dan proses pematangan telur selesai,
 nyamuk betina akan meletakkan telurnya di dinding tempat berkembang biaknya.
 Telur itu di tempat yang kering dapat bertahan berbulan-bulan pada suhu -20C sampai
 32 Borror, Dj & DM Delong, An Introduction to the study of Insec. (USA Library of Congres,Catalog Card, 1954), h. 54.
 33Clements, A.N. 1999. The Biology of Mosquitos, Vol. 2 : Sensory Recepcion and Behafior, (New York, CABI Publishing, 1999). H. 11.
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 420C, dan bila tempat tersebut kemudian tergenang air maka telur dapat segera
 menetas lebih cepat34.
 g) Makanan
 Nyamuk Ae. aegypt. jantan memperoleh makanan dari sari-sari tumbuhan dan
 tidak menghisap darah, sedangkan nyamuk Ae. aegypti betina menghisap darah
 manusia dan binatang. Nyamuk ini menghisap darah dengan tujuan mematangkan
 telur35. Darah (proteinnya) dibutuhkan untuk mematangkan telur agar jika dibuahi
 oleh sperma nyamuk jantan dapat menetas. Waktu yang diperlukan untuk
 menyelesaikan perkembangan telur, mulai dari nyamuk menghisap darah sampai telur
 dikeluarkan bervariasi antara 3 – 4 hari. Jangka waktu tersebut dinamakan satu siklus
 gonotropik (gonotropic cycle). Sebagai spesies yang aktif pada siang hari (diurnal),
 nyamuk Ae. aegypti betina mempunyai dua waktu aktifitas menggiit yaitu beberapa
 jam dipagi hari (pukul 08.00 sampai pukul 12.00) dan beberapa jam sebelum
 menjelang gelap (Pukul 15.00 sampai pukul 17.00) dan lebih banyak menggigit di
 dalam rumah daripada di luar rumah36.
 Ae. aegypti dalam proses perkembangannya, menghabiskan kebanyakan
 waktunya dengan memakan alga, bakteri dan mikroorganisme lain yang ada di air.
 Jentik memangsa mikroba di dasar genangan atau di dasar tempat penampungan air
 sehingga disebut bottom feeder yaitu pemakan makanan di dasar. Jentik mendapatkan
 34 Sungkar, S, “Bionomik Aedes aegypti Vektor demam Berdarah Dengue” (MajalahKedokteran Indonesia, Jakarta). h. 1.
 35 Departemen Kesehatan Ri, Op. cit. h 14.36 Depkes Ri, “ Ekologi Vektor dan Beberapa aspek Perilaku” (Jakarta: Dit. Jend. PPM &
 PLP, 1987), h, 23.
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 makanan dengan membuat pusaran air kecil dalam air menggunakan bagian ujung
 dari tubuh mereka yang ditumbuhi bulu sehingga mirip kipas.37
 C. Tanaman Sirih (Piper betle)
 1. Klasifikasi Piper betle
 Tanaman Sirih (Piper betle) diklasifikasikan sebagai berikut:
 Divisi : Spermatophyta
 Anak Divisi : Angiospermae
 Kelas : Dicotyledoneae
 Anak kelas : Monochlamydae
 Bangsa : Piperales
 Suku : Piperaceae
 Spesies : Piper betle38.
 2. Morfologi Tanaman
 Sirih sudah dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sejak lama.
 Tanaman ini banyak ditanam orang di pekarangan. Batangnya berwarna hijau
 kecoklatan, permukaan kulit kasar dan berkerut-kerut, mempunyai nodul atau ruas
 yang besar tempat keluarnya akar. Tumbuh memanjat dan bersandar pada batang lain,
 37 Ibid.38 Tjitrosoepomo Daun Sirih (Piper betle). http: // Let’ s Study .co.id (10 November 2010)
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 tinggi dapat mencapai 5 – 15 m. daun tebal daun berseling, bertangkai daun
 berbentuk jantung, daging ujung daun meruncing. Lebar 2,5 – 10 cm, panjang 5 – 18
 cm, mengeluarkan bau aromatik bila diremas39.
 Sirih merupakan tanaman terna, tumbuh merambat atau menjalar menyerupai
 tanaman lada. Tinggi tanaman sirih bisa mencapai 15 m, tergantung pada kesuburan
 media tanam dan rendahnya media untuk merambat. Batang berwarna coklat
 kehijauan, berbentuk bulat, berkerut, dan beruas yang merupakan tempat keluarnya
 akar 40.
 3. Kandungan Kimia dan Sifat-Sifat Kimia
 Sirih sangat kaya dengan kandungan zat berkhasiat. Di antaranya minyak
 atsiri, alkaloid, hidroksikavicol, kavicol, kavibetol, allylpyrokatekol, cyneol,
 caryophyllen, cadinen, estragol, terpen, seskuiterpen, fenil propana, tanin, diastase,
 gula, dan pati. Efek zat aktif yang dikandung seluruh bagian tanaman sirih adalah
 39 Budi Sugianti, Pemanfaatan Tumbuhan obat Tradisional Dalam Pengendalian Penyakit,(Bogor, Institut Pertanian Bogor, 2005), h. 7.
 40 Tjitrosuepomo. Lok.cit.34. Penelitian 2011
 Gambar 8. Tanaman Sirih ( Piper betle)34
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 merangsang sistem syaraf pusat dan daya pikir, meningkatkan gerakan peristaltik,
 merangsang kejang, meredakan sifat mendengkur. Daun sirih memiliki efek
 mencegah ejakulasi prematur, mematikan jamur Candida albicans, anti kejang,
 analgesik, anestetik, pereda kejang pada otot polos, penekan pengendali gerak.41.
 D. Metode Ekstraksi Secara Umum
 Ekstraksi adalah penguraian zat-zat berkhasiat atau zat aktif dari bagian
 tanaman obat, hewan dan beberapa jenis ikan termasuk biota laut. Zat-zat aktif
 tersebut terdapat dalam sel, namun sel tanaman diperlukan metode ekstraksi dan
 pelarut tertentu dalam mengekstraksinya. Zat aktif yang terdapat pada tanaman,
 hewan, biota laut atau beberapa jenis ikan pada umumnya mudah larut dalam pelarut
 organik. Pelarut organik yang sering dalam mengekstraksi zat aktif dari sel dalam
 tanaman adalah metanol, etanol, heksan, dietil eter, benzen, dan etil asetat42.
 Jenis-jenis ekstraksi bahan alam yang sering digunakan adalah ekstraksi
 secara panas dan dingin. Ekstraksi secara panas umumnya digunakan untuk sampel
 yang mempunyai bentuk dan dinding sel yang tebal. Metode ekstraksi secara panas
 digunakan untuk sampel yang tahan panas dan mempunyai tekstur yang keras seperti
 batang, akar, dan biji. Ekstraksi secara panas dilakukan dengan metode refluks dan
 destilasi uap air. Ekstraksi secara dingin digunakan untuk sampel yang lunak, tidak
 41 Hafshah, Khasiat Daun Sirih”, http://id. Org/khasiat Daun Sirih.com, 10 November 2010.42J.B Harborne, Metode Fitokimia Modern Menganalisis Tumbuhan, (Bandung : Institut
 Teknologi Bandung, 2006), h. 102.
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 tahan panas dan tidak mudah mengembang dalam cairan penyinaran. Ekstraksi secara
 dingin dilakukan dengan metode maserasi, perkolasi, dan soxhletasi43.
 Ragam ekstraksi yang tepat sudah tentu bergantung pada tekstur dan
 kandungan air bahan tumbuhan yang diekstraksi dan pada jenis senyawa yang
 diisolasi. Umumnya dalam melakukan ekstraksi awalnya perlu membunuh jaringan
 tumbuhan untuk mencegah terjadinya oksidasi enzim atau hidrolisis.
 Mencemplungkan jaringan daun segar atau bunga bila perlu dipotong-potong ke
 dalam etanol mendidih adalah suatu cara yang baik untuk mencapai tujuan tertentu.
 Bagaimanaun juga, alkohol merupakan pelarut serba guna yang baik untuk ekstraksi
 pendahuluan. Salanjunya bahan dapat dimaserasi dalam suatu pelumat, lalu di saring.
 Tetapi hal ini betul-betul diperlukan bila kita ingin mengekstraksi habis. Bila
 mengisolasi senyawa dari jaringan hijau, keberhasilan ekstraksi dengan alkohol
 berkaitan langsung dengan seberapa jauh klorofil tertarik oleh pelarut tersebut. Bila
 ampas jaringan, pada ekstraksi ulang, sama sekali tak berwarna hijau lagi, dapat
 dianggap semua senyawa berbobot molekul rendah telah terektraksi44.
 Salah satu contoh ekstraksi adalah sistem pembuatan minyak atsiri yang
 bahan bakunya memiliki rendemen kecil, rusak pada suhu tinggi, dan rata-rata larut
 dalam air. Cara ekstraksi biasanya digunakan untuk bahan baku minyak atsiri berupa
 daun dan bunga. Beberapa komoditas minyak atsiri yang menggunakan sistem
 43 Ibid
 44Ibid, h. 6.
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 ekstraksi di antaranya daun, mawar, melati, dan sedap malam. Cara ekstraksi dapat
 dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu ekstraksi dengan pelarut menguap, ekstraksi
 dengan lemak dingin, dan ekstraksi dengan lemak panas. Ekstraksi minyak atsiri
 secara komersial umumnya dilakukan dengan pelarut menguap (solvent extraction).
 Prinsip metode ekstraksi dengan pelarut menguap adalah melarutkan minyak atsiri di
 dalam bahan pelarut organik yang mudah menguap. Pelarut yang dapat digunakan di
 antaranya alkohol, heksana, benzena, dan toluena. Selain itu, dapat juga
 menggunakan pelarut non-polar seperti metanol, etanol, kloroform, aseton, petroleum
 eter, dan etilasetat dengan kadar 96%45.
 Ciri dari minyak atsiri bersifat mudah menguap karena titik uapnya rendah.
 Selain itu, susunan senyawa komponennya kuat mempengaruhi saraf manusia
 (terutama di hidung) sehingga seringkali memberikan efek psikologis tertentu
 (baunya kuat). Setiap senyawa penyusun memiliki efek tersendiri, dan campurannya
 dapat menghasilkan rasa yang berbeda. Secara kimiawi, minyak atsiri tersusun dari
 campuran yang rumit berbagai senyawa, namun suatu senyawa tertentu biasanya
 bertanggung jawab atas suatu aroma tertentu. Sebagian besar minyak atsiri termasuk
 dalam golongan senyawa organik terpena dan terpenoid yang bersifat larut dalam
 minyak/lipofil46.
 45Cara Ekstrksi Minyak Atsiri, Artikel Agromedia, http://distributor.agromedia.net/artikel/,(23 Oktober 2010).
 46Minyak Atsiri, Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia Bebas,http://Wikipedia.org/ir/index.php. minyak-atsiri&action. (22 Oktober 2010).
 http://id.wikipedia.org/wiki/Saraf
 http://id.wikipedia.org/wiki/Hidung
 http://id.wikipedia.org/wiki/Terpena
 http://id.wikipedia.org/wiki/Terpenoid
 http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lipofil&action=edit&redlink=1
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 E. Abatisasi selektif (Temephos)
 Abatisasi selektif adalah menaburkan bubuk abate ke dalam tempat
 panampungan air yang ditemukan jentik pada waktu Pemeriksaan Jentik Berkala
 (PJB) yang dilakukan oleh petugas kesehatan setiap sebulan sekali di rumah-rumah
 dan tempat-tempat umum47.
 Bubuk abate berwarna kecoklatan, terbuat dari pasir yang dilapisi dengan zat
 kimia yang dapat membunuh jentik nyamuk, cara melakukan abatisasi yaitu:
 Takaran penggunaan bubuk abate adalah untuk 10 liter air cukup dengan 1 gr abate
 atau 10 gr untuk 100 liter air dan seterusnya. Bila tidak ada alat untuk menakar,
 gunakan sendok makan, satu sendok makan berisi 10 gr abate. Selanjutnya tinggal
 membaginya atau menambahnya sesuai dengan banyaknya air yang akan diabatisasi.
 Takaran tidak perlu tepat betul48.
 Abate adalah larvasida pembasmi larva/jentik nyamuk yang telah lama
 dikenal oleh masyarakat. Produsen abate adalah pt basf Indonesia, dan kini untuk
 kemudahan pemakaian di rumah saat ini tersedia abate kemasan 10 gr untuk
 pemakaian 100 liter air dalam kemasan aluminium foil berwarna hijau dan biru
 dengan logo basf49.
 Abate terbukti efektif sebagai larvasida dari larva Aedes aegypti. Toksisitas
 abate yang rendah baik terhadap mamalia, burung, ikan maupun serangga lainnya
 47 Departemen Kesehatan Repoblik Indonesia, “Petunjuk Teknis Penggerakan PemberantasanSarang Nyamuk (PSN) Demam Berdarah Dengue (DBD)”(Jakarta, 1992), h. 32
 48 Ibid.49 Dewi Sudirman, ” http://id. Org. Bloger/ Abate. 13 Desember 2010.
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 menyebabkan abate aman dipakai pada tempat-tempat penyimpanan air kebutuhan
 sehari-hari abate juga bersifat anticholinesterase yang kerjanya menghambat enzim
 cholinesterase baik pada vertebrata maupun invertebrata sehingga menimbulkan
 gangguan pada aktivitas syaraf karena tertimbunnya acetylcholin pada ujung syaraf
 tersebut, hal inilah yang mengakibatkan kematian. Penetrasi abate ke dalam larva
 berlangsung sangat cepat dimana lebih dari 99% abate dalam medium diabsorpsi
 dalam waktu satu jam setelah perlakuan. Keracunan fosfat organik pada serangga
 diikuti oleh ketidaktenangan, hipereksitasi, tremor dan konvulsi, kemudian
 kelumpuhan otot (paralisa), pada larva nyamuk kematiannya disebabkan oleh karena
 tidak dapat mengambil udara untuk bernafas50.
 F. Beberapa Upaya Pengendalian Nyamuk Aedes aegypti
 Pada umumnya pengendalian nyamuk dapat dilakukan baik secara langsung
 maupun secara tidak langsung terhadap stadium pra-dewasa maupun dewasanya.
 Secara langsung apabila upaya pengendalian secara langsung mengenai sasaran,
 misalnya penggunaan sapu lidi dan penyemprotan nyamuk secara individual.
 Sedangkan secara tidak langsung secara fisik tidak langsung mengenai sasaran antara
 lain penyemprotan residual pada dinding rumah51.
 50 Ivan Veriswan, Uji Efektivitas Abate Dalam Penghambatan Larva Aedes Aegypti, Skripsi(Semarang : Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, 2006), h .11.51 Depkes RI, h. 27.
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 1) Pengendalian menggunakan Senyawa Kimia
 Cara kimiawi dilakukan dengan menggunakan senyawa atau bahan kimia
 yang digunakan baik untuk membunuh nyamuk (insektisida) maupun jentiknya
 (larvasida), mengusir atau menghalau nyamuk (repellent) supaya nyamuk tidak
 menggigit. Disamping itu masih banyak senyawa kimia yang dapat digunakan dalam
 rangka pemberantasan nyamuk maupun jentiknya, yaitu senyawa-senyawa kimia
 yang bersifat menarik nyamuk (attractant), menghambat pertumbuhan (Insect
 Growth Regulator atau Insect Growt Inhibitor) dan memandulkan nyamuk 52.
 a) Senyawa Kimia alamiah
 Penggunaan senyawa kimia alamiah disebabkan karena senyawa kimia
 nabati mudah terurai oleh sinar matahari sehingga tidak berbahaya, tidak merusak
 lingkungan dan tidak berpengaruh pada hewan non target. Penggunaan insektisida
 nabati seperti Ekstrak bunga krisan (Chrysanthemum cinerariaefolium) untuk
 pengendalian sejak beberapa tahun sebelum masehi. Penelitian Camphell dan..........53,
 menyatakan bahwa tanaman yang mengandung senyawa alkaloid, nikotin, anabasin
 dan lupinin dapat membunuh larva Ae. aegypti dan tanaman yang tergolong dalam
 family : Panaceae, Cucurbitaceae, Umbelliferae, Leguminoseae, Labiatae, Liliaceae,
 52 Barodji, Efikasi Insektisida Serumi 100 EC Terhadap Nyamuk Aedes Aegypti dan culexquinquefasciatus Metode Pengasapan,(Badan Litbankes Balai Penelitian Vektor dan ReservoirPenyakit, 2003), h 50.
 53 Eram Tunggul Pawenang, Analisis Kolerasi , regresi, dan Jalur dalam Penelitian, (Bandung:CV Pustaka Setia 1999), h 22.
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 Compositae, dan Euphorbiaceae beracun terhadap nyamuk. Ekstrak bawang putih
 (Alium sativum) dapat membunuh larva Culex peus, Culex tarsalis, dan Ae. aegypti.
 Ajibau (1999: 43), telah melakukan uji efikasi daun tumbuhan paitan
 (Tithonia diversifolia Grey) terhadap larva Ae. aegypti dan hasil penelitian
 menunjukkan bahwa konsentrasi yang efektif membunuh sebesar 90% berada pada
 dosis minimal 0,24%, sedangkan umur residu efektif setelah diamati 24 jam ternyata
 masih dapat membunuh larva sebesar 70-86%.
 Pengendalian vektor penyakit, terutama larva nyamuk Ae. aegypti telah
 dilakukan pengujian potensi ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius
 Roxb) dalam membunuh larva nyamuk. Hasil ujicoba 24 jam setelah perlakuan
 menunjukkan bahwa kematian 50% ada pada konsentrasi 2198,4655 ppm. Sedang
 kematian larva 48 jam setelah perlakuan menunjukkan kematian 50% ada pada
 konsentrasi 1669,1678 ppm.54
 b) Senyawa Kimia Non Nabati
 Senyawa kima non nabati berupa derivat-derivat minyak bumi seperti minyak
 tanah dan minyak pelumas yang mempunyai daya insektisida. Caranya minyak
 dituang diatas permukaan air sehingga terjadi suatu lapisan tipis yang dapat
 menghambat pernafasan larva nyamuk. Untuk mempertahankan daya insektisidanya
 maka harus diulangi misalnya 1 minggu seklali, sehingga terjadi suatu lapisan tipis
 yang dapat menghambat pernafasan larva nyamuk55.
 54 Ibid, h. 54.55Eram Tunggul Pawenang, op cit, h. 24.
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 c) Senyawa Kimia Sintetik
 Senyawa kimia sintetik dikenal dengan cara menggunakan larvasida.
 Larvasida yang biasa digunakan adalah Abate . Dosis yang digunakan adalah untuk
 10 liter air cukup dengan 1 gr abate atau 10 gr untuk 100 liter air dan seterusnya. Bila
 tidak ada alat untuk menakar, gunakan sendok makan, satu sendok makan berisi 10 gr
 abate. Selanjutnya tinggal membaginya atau menambahnya sesuai dengan banyaknya
 air yang akan diabatisasi. Takaran tidak perlu tepat betul56..
 Pengendalian vektor secara kimia sintetik juga dapat dilakukan dengan
 menggunakan insektisida. Insektisida merupakan semua bahan atau campuran bahan
 yang digunakan untuk membunuh, mengendalikan, mencegah, menolak atau
 mengurangi serangga57. Sasaran insektisida berupa stadium dewasa maupun stadium
 pra dewasa. Insektisida merupakan racun yang bersuifat toksik, oleh sebab itu
 penggunaanya pun harus mempertimbangkan dampak lingkungan dan organism yang
 bukan sasaran termasuk mamalia. Di dalam pelaksanaanya penentuan jenis
 insektisida, dosis dan metode aplikasi merupakan syarat yang penting dipahami
 dalam kenijakan pengendalian vektor. Aplikasi insektisida yang berulang di satuan
 ekosistem akan menimbulkan terjadinya resistensi serangga sasaran.pendapat itu juga
 didukung oleh,beliau mengatakan bahwa ada beberapa variabel yang mempengaruhi
 tingkat resistensi nyamuk terhadap pestisida. Variabel-variabel tersebut antara lain
 kosentrasi pestisida, frekuensi penyemprotan, dan luas penyemprotan. Fenomena
 56 Ibid.57 Hadi UK. Hama Pemukiman Indonesia, Fakultas Kedokteran Hewan,( Bogor: Institut
 Pertanian Bogor, 2006), h. 31.
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 resistensi itu selanjutnya dapat dijelaskan dengan teori evolusi yaitu suatu ketika
 lokasi dilakukan penyemprotan pestisida, nyamuk yang peka akan mati, sebaliknya
 yang tidak peka akan melangsungkan hidupnya. Paparan pestisida yang terus menerus
 menyebabkan nyamuk beradaptasi sehingga jumlah nyamuk yang kebal bertambah
 banyak. Apalagi nyamuk yang kebal tersebut dapat membawa sifat resistensinya
 keketurunannya. Tak berheti sampai disitu, nyamuk yang sudah kebal terhadap suatu
 jenis pestisida tertentu akan terus mengembangkan diri agar bisa kebal terhadap jenis
 pestisida yang lain58.
 2) Pengendalian Biologis
 Pengendalian biologis dapat dilakukan dengan menyebarkan musuh alami
 seperti parasit dan predator di daerah terjangkit atau daerah endemis. Hasilnya
 tergantung pada iklim dan tidak akan daerah tersebut disemprot dengan insektisida.
 Berbagai jenis ikan pemakan larva dapat membantu program pengendalian vektor,
 seperti ikan nila merah (Oreochromis niloticus), nilai hitam (Tilapia nikotika), dan
 Tombro (Cyprinus carpia) dapat digunakan untuk penengendalian larva Ae. aegypti.
 Pengendalian vektor dengan bakteri Bacillus thuringiensis H-14 tidak menimbulkan
 kerugian pada mamalia, tanaman dan organisme bukan sasaran. Biosida ini dalam
 dosis 0,28 g/m2 efektif membunuh jentik Anopheles barbirostris pada semua instar.
 Kematian rata-rata jentik Anopheles barbirostris 24 jam setelah aplikasi Bacillus
 thuringiensis H-14 berkisar antara 80% - 100% (Umi Widyastuti dkk, 1997: 34).
 58 Kasumbago, Dampak Fogging Insektisida Malathion, Fendona, Cynoff dan Icon terhadapAngka Jentik Nyamuk Aedes Aegypti,(Jakarta: Puslitbang Ekologi dan Status Kesehatan. Depkes Ri,2005 ), h 11.
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 Bacillus thuringiensis memproduksi toksin yang terdapat dalam bentuk kristal yang
 sangat beracun dengan larutan alkalis yang terdapat dalam usus serangga terjadi
 perubahan kristal-kristalnya dan apabila diabsorbsi ke dalam darah menyebabkan
 kenaikan PH darah. Penggunaan B. thuringiensis H-14 (Vectobac 12 AS) untuk
 penurunan kepadatan jentik Anopheles di Teluk Dalam, Pulau Nias, setelah
 penyemprotan pertama dan kedua berkisar antara 70,44-89,74% (Mujiyono dkk,
 1996: 41). Pengamatan eksperimental, eksploratif dan studi literatur tentang efek
 bioremediasi yang berorientasi pada perbaikan lingkungan menggunakan
 metodemetode ekologi dalam melakukan perubahan kualitas air habitat nyamuk
 dengan suatu gagasan pengolahan air limbah rumah tangga, telah dilakukan oleh I
 (2001: 25) bahwa ada kecenderungan menurunnya kepadatan Ae. aegypti akibat efek
 bioremediasi beberapa jenis tumbuhan berintegrasi dengan efek Pengendalian Hama
 Terpadu (PHT)59.
 c) Secara Fisik
 Menurut (Depkes RI, 2003), cara fisik untuk mengurangi atau menghindari
 gigitan nyamuk atau gangguan nyamuk dilakukan dengan pemasangan kawat kasa
 (kawat nyamuk) pada semua lubang yang ada di rumah, seperti lubang angin, jendela,
 pintu dan lainnya. Cara ini sangat baik dan bersifat permanen, walaupun dalam
 pembuatannya diperlukan biaya yang mahal. Tidur menggunakan kelambu sangat
 59 Gede Seregeg, Penyakit Demam Brdarah dan Cara Penanggulangannya. Media Penelitiandan Pengembangan Kesehatan. Jurnal (Vol. XV 2001), h, 41-46.
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 dianjurkan untuk mengurangi gigitan nyamuk waktu tidur di daerah endemis. Upaya
 untuk mengurangi jumlah kepadatan nyamuk antara lain dengan cara:
 1) Menguras air dan menyikat dinding tempat penampungan air seminggu sekali.
 Kegiatan ini dikenal dengan pembersihan sarang nyamuk. Menyikat merupakan
 hal yang penting, karena telur nyamuk Aedes dapat bertahan hidup selama
 berbulan-bulan dalam kekeringan.
 2) Mengubur barang-barang bekas yang bisa menampung air waktu hujan, seperti
 kaleng, ban-ban bekas dan lain-lain atau mengusahakan waktu hujan air tidak
 tertampung pada tempat-tempat yang bisa menampung air di lingkungan rumah
 (memotong bambu tepat ruas, tempurung kelapa dibalik).
 3) Membersihkan atau mengangkat tanaman air atau lumut di tempat perindukan
 nyamuk penular.
 4) Penggelontoran atau membuat banjir buatan dengan membuat dam-dam atau
 pintuair pada tempat perindukan yang berupa genangan-genangan air sepanjang
 sungai atau selokan-selokan yang airnya tergenang pada musim.
 5) Mengalirkan air, penimbunan atau pemerataan tempat perindukan yang berupa
 genangan-genangan air di tanah sebagai akibat penggalian atau alamiah60.
 60 Depkes RI, Pencegahan dan Penanggulangan Demam Berdarah Dengue Di Indonesia(Jakarta: Ditjend P2PL, 2003), h 4.
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 BAB IIIMETODE PENELITIAN
 A. Jenis penelitian
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan cara menguji
 efektivitas temephos dan ekstrak daun sirih (Piper betle) terhadap
 perkembangan larva Ae. aegypti.
 B. Variabel Penelitian
 1. Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini adalah
 berbagai konsentrasi temephos dan ekstrak daun sirih (Piper betle) .
 2. Variabel Terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah jumlah
 perkembangan larva Ae. aegypti yang mati.
 C. Devenisi operasional
 1. Uji efektivitas dalam penelitian ini di defenisikan sebagai kermampuan
 abate dan ekstrak daun sirih (Piper betle) terhadap perkembangan larva
 Ae. aegypti .
 2. Ekstrak daun sirih (Piper betle) adalah ekstrak dalam bentuk cair yang
 diperoleh dari hasil penyaringan dan destilasi serbuk daun sirih (Piper
 betle) dengan menggunakan pelarut etanol 96%.
 40
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 3. Abate (Temephos) merupakan larvasida pembasmi larva/jentik nyamuk,
 yang terbuat dari pasir yang dilapisi dengan zat kimia yang dapat
 membunuh jentik/larva nyamuk
 4. Larva Ae. aegypti adalah larva instar I, instar II, instar III dan instar IV
 yang di ujikan terhadap abate dan ekstrak daun sirih pada kosentrasi
 kosentrasi 2 mg, 4 mg, 6 mg, 8 mg, dan 10 mg.
 5. Tempat Penampungan Air (TPA) yaitu tempat untuk pengambilan larva
 Ae. aegypti.
 D. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
 1. Pengambilan sampel larva Ae. Aegypti diambil secara acak di berbagai
 tempat penampungan air (TPA) yang terdapat larva, misalnya pada bak
 mandi, tempayan, ember, dan baskom.
 2. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari - Agustus 2011 ekstraksi di
 laboratorium Farmakognosi-Fitokimia Fakultas Kesehatan Universitas
 Islam Negeri Alauddin Makassar dan pengujian ekstrak daun sirih (Piper
 betle) dan temephos terhadap larva Ae. aegypti di Laboratorium Biologi
 Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Makassar .
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 E. Alat dan Bahan
 1. Alat
 Alat-alat yang digunakan adalah blender, botol sampel, pisau, pipet,
 wadah plastik, stopwatch, gelas kimia, tabung reaksi, cawan petri, toples,
 pipet skala, wadah pelastik, pisau, destilatop, mikroskop dan bunsen.
 2. Bahan
 Bahan yang digunakan adalah temephos, ekstrak daun sirih (Piper betle),
 larva Ae. aegypti, air, etanol 96%. HCL 2 %, larutan dragendorf, larutan
 mayer, air panas, HCL 2 N.
 F. Prosedur Penelitian
 1. Cara Pembuatan Ekstrak daun sirih (Piper betle)
 a. Daun sirih dicuci, kemudian ditiriskan lalu diangin-anginkan selama
 seminggu tanpa terkena sinar matahari. Daun yang sudah kering digiling
 atau diblender hingga berbentuk serbuk.
 b. Memasukkan serbuk ke dalam wadah (becker glass) sebanyak 100 gr
 kemudian menambahkan etanol 96% 500 ml sehingga serbuk terendam.
 Kemudian mengaduk dan mendiamkan selama 24 jam. Menyaring lalu
 didestilasi (memanaskan) selama satu jam. Kemudian mendiamkan selama
 2 hari tanpa ditutup sehingga etanolnya menguap. Mendapatkan ekstrak
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 kental daun sirih (Piper betle) 50 mg kemudian dimasukkan ke dalam
 wadah atau botol.
 2. Persiapan Temephos
 Sampel bubuk temephos dipreroleh dari Dinas Kesehatan Makassar.
 3. Cara Identifikasi Golongan Senyawa Kimia Alkaloid dan Saponin
 a. Identifikasi Alkaloid
 1) 5 g serbuk daun sirih dilarutkan ke dalam botol di sari dengan etanol
 96% 10 ml. Kemudian dilakukan pengocokan berkali-kali dan sari
 yang diperoleh kemudian didestilasi.
 2) Dilarutkan dengan 1,5 ml HCL 2 %. Kemudian dibagi menjadi tiga
 tabung, masing-masing tabung diisi larutan ekstrak daun sirih 10 ml,
 tabung I sebagai pembanding, tabung II ditetesi dengan 2 atau 3 tetes
 larutan dragendoorf positif jika ada endapan jingga kecoklatan.
 Kemudian tabung III ditetesi dengan 2 atau 3 tetes larutan mayer,
 positif jika ada endapan putih kekuningan.
 b. Identifikasi Saponin
 1) Memasukkan 3 g serbuk yang diperiksa dalam tabung reaksi kemudian
 ditambahkan dengan air panas 10 ml, kemudian didinginkan lalu
 dikocok kuat-kuat selama 10 detik.
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 2) Keberadaan saponin akan ditandai dengan terbentuknya buih yang
 mantap selama tidak kurang 10 menit setinggi 1-10 cm. Pada
 penambahan HCL 2 N buih tidak hilang.
 4. Persiapan Sampel Larva Ae. aegypti
 Larva nyamuk Ae. aegypti yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 instar I, II, III dan IV.
 a) Instrar I tubuhnya sangat kecil, berukuran (1-2 mm), rambut-rambut (seta)
 pada dada (thorax) belum jelas, dan corong pernafasan (siphon) bening.
 b) Instar II ukuran (2,5-3,9 mm), rambut dada belum jelas, dan corong
 pernafasan sudah berwarna hitam.
 c) Instar III berukuran 4-5 mm, rambut-rambut dada mulai jelas dan corong
 pernapasan berwarna coklat kehitaman.
 d) Instar IV telah lengkap struktur anatominya dan jelas tubuh dapat dibagi
 menjadi bagian kepala (chepal), dada (thorax), dan perut (abdomen).
 5. Cara Pengujian Temephos dan Ekstrak Daun Sirih (Pipir betle)
 terhadap Larva Ae. aegypti
 a) Uji Efektivitas Temephos terhadap Larva Ae.aegypti
 1) Menyiapkan wadah untuk memasukkan sampel.
 2) Larva instar I, II, III, dan IV masing-masing sebanyak 20 ekor
 kemudian dimasukkan ke dalam wadah yang telah terisi air 2 liter
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 lalu ditambahkan temephos pada kosentrasi 2 mg, 4 mg, 6 mg, 8 mg
 dan 10 mg.
 3) Melakukan pengamatan terhadap larva untuk setiap perlakuan
 kosentrasi yaitu kosentrasi 2 mg, 4 mg, 6 mg, 8 mg dan 10 mg dan
 dilakukan perhitungan latva yang mati setiap 4 jam pertama, 8 jam,
 dan 12 jam.
 1) Uji Efektivitas Ekstrak daun Sirih (Pipir betle) terhadap Larva Ae.
 aegypti
 a) Menyiapkan wadah plastik untuk memasukkan sampel.
 b) Larva instar I, II, III, dan IV masing-masing sebanyak 20 ekor
 kemudian dimasukkan ke dalam wadah yang telah terisi air 2 liter
 lalu ditambahkan ekstrak daun sirih (Piper betle) pada kosentrasi 2
 mg, 4 mg, 6 mg, 8 mg dan 10 mg.
 c) Melakukan pengamatan terhadap larva untuk setiap perlakuan
 kosentrasi yaitu kosentrasi 2 mg, 4 mg, 6 mg, 8 mg dan 10 mg dan
 dilakukan perhitungan larva yang mati setiap 4 jam pertama, 8 jam,
 dan 12 jam.
 G. Pengumpulan Data Primer
 Data yang diperoleh dilakukan dengan cara menghitung jumlah larva
 yang mati pada setiap kosentrasi 2 mg, 4 mg, 6 mg, 8 mg, dan 10 mg.
 Menghitung larva yang mati pada 4 jam, 8, dan 12 jam.
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 H. Analisi Data
 Pengolahan data dengan menggunakan rumus Mulla et. al. (1971)
 dalam Blondine et, al., 2005) :
 Keterangan :Žα = Jumlah Kumulatif Yang MatiŽß = Jumlah Jentik
 - Analisis data dengan ANOVA
 Persentase kematian = Žα x 100
 Ž ß
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 BAB IVHASIL DAN PEMBAHASAN
 A. Hasil
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa temephos dan ekstrak daun
 sirih (Piper betle) berpengaruh terhadap perkembangan larva nyamuk Ae. aegypti
 (instar I - IV). Data hasil perlakuan uji efektivitas temephos dan ekstrak daun sirih
 (Piper betle) disajikan sebagai berikut:
 1. Uji Efektivitas Ekstrak Daun Sirih (Piper betle) dan Temephos terhadapPerkembangan larva Ae. aegypti Instar I.
 1.1 Perlakuan dengan menggunakan Ekstrak Daun Sirih
 Persentase kematian larva Ae. aegypti instar I dengan menggunakan ekstrak daun
 sirih dalam waktu 4 jam baik konsentrasi 2 mg/ 2 liter air, 4 mg/2 liter air, 6 mg/2
 liter air, 8 mg/2 liter air maupun 10 mg/2 liter air menunjukkan kematian larva yang
 tinggi (52-98%) dan mencapai kematian tertinggi (100%) dalam waktu 8 jam.
 47
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 Histogram 1. Persentase kematian larva instar I dengan menggunakan Ekstrak daunsirih (Piper betle) pada setiap jam pengamatan dengan berbagaikonsentrasi
 Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi ekstrak daun
 sirih tidak memberikan efek yang nyata terhadap kematian larva (a = 1,00),
 sebaliknya terhadap perlakuan waktu menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih efektif
 membunuh larva dalam kurun waktu 8 jam (a = 0,00).
 2.1 Perlakuan dengan menggunakan Temephos
 Persentase kematian larva instar I dengan menggunakan temephos
 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 2 mg/2 liter air, 4 mg/2 liter air, 6 mg/ 2
 liter air, 8 mg/ 2 liter air, maupun pada konsentrasi 10 mg/ 2 liter air dalam kurun
 waktu 4 jam menunjukkan kematian 100%.
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 Histogram 2. Persentase kematian larva instar I dengan menggunakan abatesetiap jam pengamatan pada berbagai konsentrasi
 2. Uji Efektivitas Ekstrak Daun Sirih (Piper betle) dan Temephos TerhadapPerkembangan larva Ae. aegypti Instar II.
 2.1 Perlakuan dengan menggunakan Ekstrak Daun Sirih
 Persentase kematian larva Ae. aegypti instar I dengan menggunakan ekstrak daun
 sirih dalam waktu 4 jam baik konsentrasi 2 mg/ 2 liter air, 4 mg/2 liter air, 6
 mg/2 liter air, 8 mg/2 liter air maupun 10 mg/2 liter air menunjukkan kematian
 larva yang tinggi (33-100%) dan mencapai kematian tertinggi (100%) dalam
 waktu 8 jam. Kecuali perlakuan konsentrasi 10 mg/2 liter air menunjukkan
 kematian larva 100% dalam waktu 4 jam.
 Histogram 3. Persentase kematian larva instar II dengan menggunakan ekstrak daunsirih, setiap jam pengamatan pada berbagai konsentrasi
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 Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi ekstrak daun
 sirih tidak memberikan efek yang nyata terhadap kematian larva (a = 1,00),
 sebaliknya terhadap perlakuan waktu menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih efektif
 membunuh larva dalam kurun waktu 8 jam.
 2.2. Perlakuan dengan menggunakan Temephos
 Persentase kematian larva Ae. aegypti instar II dengan perlakuan temephos
 konsentrasi 2 mg/ 2 liter air, 4 mg/2 liter air, 6 mg/2 liter air, 8 mg/2 liter air maupun
 10 mg/2 liter air menunjukkan kematian larva 100% dalam waktu 4 jam.
 Histogram 4. Persentase kematian larva instar II dengan menggunakan temephos,setiap jam pengamatan pada berbagai konsentrasi
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 3 Uji Efektivitas Ekstrak Daun Sirih (Piper betle) dan Temephos terhadap
 Perkembangan larva Ae. aegypti Instar III
 3.1 Perlakuan dengan menggunakan Ekstrak Daun Sirih
 Persentase kematian larva Ae. aegypti instar I dengan menggunakan ekstrak daun
 sirih dalam waktu 4 jam baik konsentrasi 4 mg/2 liter air, 6 mg/2 liter air maupun 8
 mg/2 liter air 10 mg/2 liter air menunjukkan kematian larva yang tinggi (32-75%) dan
 mencapai kematian 100% dalam waktu 8 jam. Sedangkan perlakuan 2 mg/ 2 liter air
 menunjukkan kematian larva 23 % dalam waktu 4 jam, 85% dalam waktu 8 jam dan
 100% dalam waktu 12 jam. Kecuali perlakuan konsentrasi 10 mg/2 liter air
 menunjukkan kematian larva 100% dalam waktu 4 jam.
 Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi ekstrak daun
 sirih tidak memberikan efek yang nyata terhadap kematian larva (a = 1,00),
 sebaliknya terhadap perlakuan waktu menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih efektif
 membunuh larva dalam kurun waktu 8 jam.
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 Histogram 5. Persentase kematian larva instar III dengan menggunakan ekstrakdaun sirih setiap jam pengamatan pada berbagai konsentrasi
 3.2 Perlakuan dengan menggunakan Temephos
 Persentase kematian larva Ae. aegypti instar III dengan perlakuan temephos
 konsentrasi 2 mg/ 2 liter air, 4 mg/2 liter air, 6 mg/2 liter air, 8 mg/2 liter air maupun
 10 mg/2 liter air menunjukkan kematian larva 100% dalam waktu 4 jam.
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 Histogram 6. Persentase kematian larva instar III dengan menggunakan temephospada setiap jam pengamatan pada berbagai konsentrasi
 4 Uji Efektivitas Ekstrak Daun Sirih (Piper betle) dan Temephos terhadap
 Perkembangan larva Ae. aegypti Instar IV
 4.1 Perlakuan dengan menggunakan Ekstrak Daun Sirih
 Persentase kematian larva Ae. aegypti instar IV dengan menggunakan ekstrak
 daun sirih dalam waktu 4 jam baik konsentrasi 6 mg/2 liter air, 8 mg/2 liter air
 maupun 10 mg/2 liter air menunjukkan kematian larva yang tinggi (35-87%) dan
 mencapai kematian 100% dalam waktu 8 jam. Perlakuan 2 mg/ 2 liter air
 menunjukkan kematian larva 7 % dalam waktu 4 jam, 85% dalam waktu 8 jam dan
 100% dalam waktu 12 jam. Sedangkan perlakuan 4 mg/2 liter air menunjukkan
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 kematian larva 17% dalam waktu 4 jam, 95% dalam waktu 8 jam, dan 100% dalam
 waktu 12 jam.
 Histogram 7. Persentase kematian larva instar IV dengan menggunakan ekstrak daunsirih pada setiap jam pengamatan pada berbagai konsentrasi
 Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi ekstrak daun
 sirih tidak memberikan efek yang nyata terhadap kematian larva (a = 1,00),
 sebaliknya terhadap perlakuan waktu menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih efektif
 membunuh larva dalam kurun waktu 12 jam (a = 0,00).
 4.2 Perlakuan dengan menggunakan Temephos
 Persentase kematian larva Ae. aegypti instar IV dengan perlakuan temephos
 konsentrasi 2 mg/ 2 liter air, 4 mg/2 liter air, 6 mg/2 liter air, 8 mg/2 liter air maupun
 10 mg/2 liter air menunjukkan kematian larva 100% dalam waktu 4 jam.
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 Histogram 8. Persentase kematian larva instar IV dengan menggunakan temephospada setiap jam pengamatan pada berbagai konsentrasi
 Pengamatan uji efektivitas terhadap Kontrol (air) tidak ditemukan adanya
 larva yang mati. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada faktor lain yang mematikan
 larva Ae. aegypti, dibuktikan dengan tidak ditemukannya larva yang mati pada
 kontrol. Larva tetap hidup dan berkembang menjadi pupa dan selanjutnya menjadi
 nyamuk dewasa.
 Perubahan morfologi larva saat perlakuan dengan menggunakan ekstrak daun
 sirih, ditandai dengan adanya kerusakan tubuh larva akibat keracunan (intoksifikasi).
 Tampak tubuh larva menjadi berwarna hitam. Pada larva instar I kerusakan tampak
 pada kepala larva yang hancur dan berwarna kecoklatan setelah perlakuan ekstrak
 terhadap larva, sedangkan sebelum mengkomsumsi ekstrak warna larva bening dan
 struktur kepalanya tidak sempurna (Gambar 8).
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 Gambar 8. Larva Ae. aegypti Instar I yang mengalami kerusakan
 Pengamatan terhadap larva instar II tidak jauh berbeda dengan larva instar I, tampak
 kepala mengalami kerusakan akibat keracunan yang dapat dilihat pada gambar
 berikut :
 Gambar10. Larva Ae.aegypti Instar II yang mengalami kerusakan
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 Pengamatan terhadap larva instar III dan IV disajikan dilihat pada gambar berikut :
 Gambar 11. Larva Aedes aegypti Instar III dan IV yang mengalami kematian
 B. Pembahasan
 Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa temephos lebih efektif mematikan
 larva Ae. aegypti dibandingkan dengan ekstrak daun sirih (Piper betle).
 1. Efektifitas Temephos terhadap Perkembangan Larva Ae. aegypti
 Tingkat kematian larva Ae. aegypti (instar I - IV) dengan menggunakan
 temephos dalam waktu 4 jam diperoleh sebesar 100%, Temephos terbukti efektif
 sebagai larvasida bagi larva Ae. Aegypti. Temephos merupakan senyawa fosfat
 organik yang mengandung gugus Phosphorothioate. Seperti halnya senyawa-
 senyawa fosfat organik lainnya, temephos bersifat anticholinesterase yang kerjanya
 menghambat enzim cholinesterase baik pada vertebrata maupun invertebrata
 sehingga menimbulkan gangguan pada aktivitas syaraf karena tertimbunnya
 Instar III Instar IV
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 acetylcholin pada ujung syaraf tersebut61. Hal inilah yang mengakibatkan kematian
 terhadap larva pada berbagai tahapan perkembangan. Penetrasi temephos ke dalam
 tubuh larva berlangsung sangat cepat dimana dalam waktu 1-4 jam senyawa
 menyebabkan kematian. Keracunan fosfat organik pada serangga diikuti oleh
 ketidaktenangan, hipereksitasi, tremor dan konvulsi, kemudian kelumpuhan otot
 (paralisa), pada larva nyamuk kematiannya disebabkan oleh karena tidak dapat
 mengambil udara untuk bernafas1.
 2. Efektivitas Ekstrak Daun Sirih (Piper betle) terhadap Perkembangan Larva
 Ae. aegypti
 Pada instar I dan II tingkat kematian larva tidak jauh berbeda dimana instar I
 mengalami kematian larva 52% dalam waktu 4 jam dan 100% dalam waktu 8 jam dan
 dengan konsentrasi 2 mg/2 liter air, istar II mengalami kematian larva 33% dalam
 waktu 4 jam dan 100% dalam waktu 8 jam. Konsentrasi yang menunjukkan pengaruh
 pada kematian larva adalah konsentrasi 2 mg/ 2 liter air. Hal ini disebabkan karena
 daya tahan larva pada tahapan ini terhadap berbagai perubahan lingkungan/pengaruh
 ekstrak masih rendah.
 Perlakuan ekstrak daun sirih terhadap larva instar III dan IV menunjukkan
 hasil yang tidak tidak jauh berbeda dimana persentase kematian yang ditunjukkan
 mengalami penurunan sejalan dengan peningkatan/perkembangan hidup larva. Ini
 61 Depkes RI, 2003.. Pencegahan dan Penanggulangan Demam BerdarahDengue Di Indonesia .Jakarta: Ditjend P2PL..
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 disebabkan karena larva instar II dan IV sudah memiliki kemampuan untuk hidup
 yang lebih baik dalam lingkungannya. Hal ini ditunjukkan pada perlakuan
 konsentrasi 2 mg/2 L yang tidak terlalu berpengaruh terhadap perkembangan larva
 tersebut. Sama halnya larva Instar IV yang diberi perlakuan ekstrak daun sirih
 konsentrasi 2 mg dalam waktu 4 jam hanya menunjukkan persentase kematian
 sebesar 7%. Makin bertambahnya ukuran larva akan semakin menambah
 kemampuan/daya tahan hidup larva tersebut sehingga pemberian ekstrak daun sirih
 hanya menyebabkan tingkat kematian yang rendah.
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak daun sirih dapat
 menyebabkan kematian terhadap larva Ae. aegypti. Kematian larva kemungkinan
 disebabkan oleh kandungan senyawa kimia dalam hal ini alkaloid dan saponin yang
 terdapat dalam ekstrak daun sirih tersebut. Senyawa kimia tersebut dapat meracuni
 larva lewat dinding tubuh ataupun melalaui jalan pernafasan 62. Pada saat ekstrak
 dimasukkan ke dalam media air tempat hidup larva, media kemudian berubah warna
 menjadi pekat kehijauan dan adanya lapisan minyak. Makin tinggi nilai konsentrasi
 yang digunakan dalam perlakuan, maka akan makin tebal pula lapisan minyaknya.
 Lapisan minyak yang dihasilkan oleh ekstrak daun sirih berpengaruh dalam proses
 pengambilan oksigen saat larva berada dalam air, sehingga larva akan mengalami
 gangguan pernafasan yang pada akhirnya menyebabkan kematian. Senyawa-senyawa
 yang ada pada ekstrak daun sirih diduga memiliki sifat sebagai racun dehidrasi
 62 Lia Ayu Widjaya, Daya Bunuh Ekstrak Biji Kecubang Terhadap Larva Aedes Aegypty.Skripsi. ( Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009), h. 39.
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 (dessicant), yaitu racun kontak yang akan menyebabkan kematian pada larva karena
 larva kehilangan cairan tubuhnya secara terus menerus Alkaloid dan saponin
 merupakan kelompok senyawa sekunder yang banyak dijumpai pada tumbuhan,
 alkaloid bermanfaat sebagai pelindung tumbuhan dari serangga /serangan hama atau
 penyakit, pengatur tumbuh, atau sebagai basa mineral untuk mempertahankan
 keseimbangan ion63.
 Hasil uji ANOVA meunjukkan bahwa perlakuan ekstrak daun sirih pada
 berbagai konsentrasi kurang efektif dalam menghambat perkembangan larva, baik
 pada instar I, II, III maupun instar IV (a = 1,00). Hal dibuktikan dengan persentase
 kematian larva pada berbagai konsentrasi yang bervariasi. Sebaliknya pemberian
 ekstrak daun sirih pada berbagai waktu pengamatan menunjukkan bahwa ekstrak
 daun sirih efektif menghambat perkembangan larva (a = 0,00). Hal ini dibuktikan
 dengan persentase kematian larva sebesar 100% dalam kurun waktu 12 jam pada
 instar IV dan 8 jam pada instar I, II dan III.
 63 Ibid.
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 BAB V
 KESIMPULAN
 A. Kesimpul
 an
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
 1. Temephos pada berbagai konsentrasi efektif menghambat perkembangan larva
 instar I – IV dalam waktu 4 jam karena adanya senyawa kimia anticholinesterase
 yang kerjanya menghambat enzim cholinesterase baik pada invertebrata maupun
 vertebrata.
 2. Ekstrak daun sirih (Piper betle) pada berbagai kosentrasi kurang efektif
 menghambat perkembangan larva (a = 1,00), sebaliknya efektif sejalan dengan
 perlakuan waktu (a = 0,00).
 B. Saran
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui lebih jauh mengenai
 bentuk sediaan ekstrak daun sirih (Piper betle) yang dapat digunakan sebagai
 Larvasida untuk menghambat nyamuk dewasa dengan pertambahan kosentrasi seperti
 halnya menggunakan baygon semprot.
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 Lampiran 5. Hasil uji one-way ANOVA uji efektivitas ekstrak daun sirihterhadap perkembangan larva Ae. aegypti instar I – IV
 1. Hasil uji one-way ANOVA uji efektivitasekstrak daun sirih terhadap perkembangan larva Ae. aegypti instar I - IV
 Tests of Between-Subjects Effects
 Dependent Variable: angmati
 SourceType III Sum of
 Squares dfMean
 Square F Sig.CorrectedModel 1614,900(a) 6 269,150 8,988 ,000
 Intercept 1500,000 1 1500,000 50,091 ,000konsentrasi ,000 4 ,000 ,000 1,000waktu 1614,900 2 807,450 26,964 ,000Error 1587,100 53 29,945Total 4702,000 60CorrectedTotal 3202,000 59
 a R Squared = ,504 (Adjusted R Squared = ,448)
 2. Hasil uji one-way ANOVA uji efektivitasekstrak daun sirih terhadap perkembangan larva Ae. aegypti instar II
 Tests of Between-Subjects Effects
 Dependent Variable: angmati
 SourceType III Sum of
 Squares dfMean
 Square F Sig.CorrectedModel 1146,900(a) 6 191,150 5,772 ,000
 Intercept 1500,000 1 1500,000 45,297 ,000kosentrasi ,000 4 ,000 ,000 1,000waktu 1146,900 2 573,450 17,317 ,000Error 1755,100 53 33,115Total 4402,000 60CorrectedTotal 2902,000 59
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 a R Squared = ,395 (Adjusted R Squared = ,327)
 3. Hasil uji one-way ANOVA uji efektivitasekstrak daun sirih terhadap perkembangan larva Ae. aegypti instar III
 Tests of Between-Subjects Effects
 Dependent Variable: angmati
 SourceType III Sum of
 Squares dfMean
 Square F Sig.CorrectedModel 708,100(a) 6 118,017 3,824 ,003
 Intercept 1500,000 1 1500,000 48,597 ,000kosentrasi ,000 4 ,000 ,000 1,000waktu 708,100 2 354,050 11,471 ,000Error 1635,900 53 30,866Total 3844,000 60CorrectedTotal 2344,000 59
 a R Squared = ,302 (Adjusted R Squared = ,223)
 4. Hasil uji one-way ANOVA uji efektivitasekstrak daun sirih terhadap perkembangan larva Ae. aegypti instar IV
 Tests of Between-Subjects Effects
 Dependent Variable: angkakematian
 SourceType III Sum of
 Squares dfMean
 Square F Sig.CorrectedModel 300,400(a) 6 50,067 1,589 ,169
 Intercept 1500,000 1 1500,000 47,616 ,000konsentrasi ,000 4 ,000 ,000 1,000waktu 300,400 2 150,200 4,768 ,012Error 1669,600 53 31,502Total 3470,000 60CorrectedTotal 1970,000 59
 a R Squared = ,152 (Adjusted R Squared = ,057)
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 Lampiran 6 . Foto Saat Melakukan Pembuatan Ekstrak Daun Sirih (Piper betle)
 Melakukan destilasi Setelah Didestilasi
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 Lampiran 7, Identifikasi Golongan Senyawa Kimia Alkaloid dan SaponinEkstrak Daun Sirih (Piper betle)
 A. Uji alkaloid B. Uji saponin
 Keterangan Keterangan:A= kontrol (Pembanding) Buih tidak hilang saatB= Terdapat Endapan putih Kekuningan penambahan HCL 2 N.C= Terdapat endapan jingga kecoklatan
 A B C
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 Lampiran 8. Pengambila Sampel jentik Pada TPA
 Sampel Jenitik
 Bubuk Abate (Temephos
 I II III IV
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 Lampiran 9, Saat melakukan pengujian ekstrak daun sirih (Piper betle) danTemephos terhadap larva Ae. Aegypti.
 1. Saat melakukan pengujian ekstrak daun sirih (Piper betle) terhadap larva Ae.aegypti
 2. Saat melakukan pengujian temephos terhadap larva Ae. aegypti

Page 82
                        

82
 DAFTARA RIWAYAT HIDUP
 NURQAMARIAH, lahir di kota Kolaka pada tanggal
 1 Januari 1990, merupakan buah hati dari pasangan H.
 Muh. Zubair Wahid dan Hj. St. Rosnaeni, S. Pd.
 Penulis menempuh pendidikan formal pada tahun 1995-
 2001 di SD I Negeri Iwoimendaa Kec. Kolaka Kab.
 Kolaka dan melanjutkan pendidikan di SMP Ulukalo
 Kec Wolo Kab. Kolaka pada tahun 2001 - 2004. Pada
 tahun 2004 penulis melanjutkan pendidikan di MAN I Radhiyatan Mardhiyah Kota
 Balikpapan (Kalimantan Timur) dan tamat pada tahun 2007. Pada tahun 2007 penulis

Page 83
                        

83
 melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
 melalui ujian SPMB dan di terima di Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi.
 Selama menjalani kehidupan dengan status mahasiswi penulis aktif pada Himpunan
 Mahasiswa Jurusan (HMJ) Biologi, tahun 2010. Penulis menyelesaikan rangkaian
 tugas akhir, mengikuti Kerja Praktek (KP) Di Balitsereal Maros Sulawesi Selatan
 pada tahun 2010, Kuliyah Kerja Nyata (KKN) Desa Je’netallasa Kec. Barombong
 Kab. Gowa pada tahun 2011. Terakhir penulis rmenyelesaikan seluruh rangkaian
 perkuliahan dengan menulis skripsi yang berjudul “ Uji Efektivitas Temephos dan
 Ekstrak Daun Sirih (Piper betle) Terhadap Perkembangan Larva Aedes. aegypti.



						
LOAD MORE                    

                                    


                
                    
                    
                                        
                

                

                        


                    

                                                    
                                PERANCANGAN CONVENTION AND EXHIBITION CENTER TUGAS … · teman karoke, temen begadang dengar cerita sampai malam, teman belanja, teman nonton, teman diberbagai suasana), Risalatul

                            

                                                    
                                ANALISIS DAN PERANCANGAN LEMBAR KERJA SISWA … · untuk teman-teman PTI kelas E 2009, teman-teman grayscale, teman-teman ... Demikian laporan penelitian skripsi ini penulis susun,

                            

                                                    
                                TARI TRADISI GAYA SURAKARTA PUTRI - repository.isi-ska.ac.idrepository.isi-ska.ac.id/2910/1/Liliana Sri Sugiarto.pdf · sahabat-sahabatku, teman-teman pendukung sajian, teman-teman

                            

                                                    
                                Analisis Mekanisme Failover pada Hyper-V Cluster …repository.uksw.edu/bitstream/123456789/6525/2/T1_672009020_Full...Kajian Pustaka . Teknologi virtualisasi merupakan upaya untuk

                            

                                                    
                                UJI AKTIVITAS LARVASIDA EKSTRAK ETANOL BUAH NANAS …eprints.unwahas.ac.id/1553/1/File1 COVER.pdfLarva nyamuk Anopheles maculatus direndam dalam temephos 10 mg/L sebagai kelompok kontrol

                            

                                                    
                                ANALISIS PERAN INTERMEDIASI SOSIAL PERBANKAN …repository.radenintan.ac.id/5008/1/Skripsi Full.pdf · Teman-teman seperjuangan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, terutama teman-teman

                            

                                                    
                                8 BAB II 1. discipline yakni seseorang moral yang ...repository.ump.ac.id/6525/3/BAB II.pdfyang sungguh-sungguh didukung oleh kesadaran untuk menunaikan ... Menurut Kohlberg (dalam

                            

                                                    
                                KORELASI SIKAP SISWA TERHADAP KEGIATAN …e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/147/1/Faizatul Anisah... · Semua teman-teman PAI E Senasib seperjuangan dan teman-teman angkatan

                            

                                                    
                                EFEKTIVITAS HIFZHUL QUR’AN MELALUI METODE SOROGAN DAN ... · Teman-teman PAI-E Angkatan 2011, teman-teman PPL dan teman-teman KKN serta teman-teman terbaik dalam hidupku yang tak

                            

                                                    
                                TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA R - Peraturan.go.id...TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA R.I No. 6525 PERTAMBANGAN. Mineral dan Batubara. Perubahan. (Penjelasan atas Lembaran Negara Republik Indonesia

                            

                                                    
                                DANI PRATHAMA NPM. 1012010052 - eprints.upnjatim.ac.ideprints.upnjatim.ac.id/6525/1/file1.pdf · rahmat-Nya kepada penulis, sehingga berhasil menyelesaikan tugas penulisan skripsi

                            

                                                    
                                ANALISIS PENGARUH PENERAPAN GOOD CORPORATE …eprints.umk.ac.id/5855/1/HALAMAN_JUDUL.pdf · 10. Seluruh teman-teman seperjuangan di Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Seluruh teman-teman

                            

                                                    
                                SKRIPSI - eprints.umm.ac.ideprints.umm.ac.id/43693/1/PENDAHULUAN.pdf · 12. Teman-teman Manajemen angkatan 2013 dan teman-teman Manajemen Pemasaran yang selalu saling memberikan support,

                            

                                                    
                                PENGARUH SUBSTITUSI TEPUNG TAPIOKA TERHADAP …lib.unnes.ac.id/10638/1/6525.pdf · inderawi tiwul sukun dilihat dari aspek warna, aroma, tekstur dan rasa, untuk mengetahui kandungan

                            

                                                    
                                UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI …repository.upy.ac.id/997/1/BAB I.pdf · 2016-08-24 · 9. Teman-teman seperjuangan dimasjid Nurul Huda, teman-teman organisai, teman-teman

                            

                                                    
                                JURUSAN TEKNIK MESIN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS …eprints.uns.ac.id/6525/1/131650608201006411.pdf · Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suhu penuangan dan pengaruh

                            

                                                    
                                SKRIPSI KEBIJAKAN BADAN PENYELENGGARA …repository.unair.ac.id/30766/1/1. HALAMAN DEPAN.pdf6. Teman-teman ... Teman-teman sel Komunitas HSM yang telah mendoakan dan mendukung 

                            

                                                    
                                KARAKTERISASI SIFAT-SIFAT KUALITATIF BEBERAPA …eprints.umm.ac.id/52298/1/PENDAHULUAN.pdf · 4. Kepada teman-teman Agrotek-15’A, teman SMK saya dan semua teman-teman kampus maupun

                            

                                                    
                                PERNYATAAN ORISINALITAS - sinta.unud.ac.id · Teman-teman Akuntansi angkatan 2013, serta teman-teman di Program Reguler Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana yang tidak

                            

                                                    
                                KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DITINJAU DARI ...eprints.ums.ac.id/39395/1/HALAMAN DEPAN.pdf4. Sahabatku sekaligus keluargaku, teman-teman kelas D FKIP Akuntansi, serta seluruh teman-teman

                            

                                                    
                                HUBUNGAN ANTARA KONSEP DIRI DENGAN KEDISIPLINAN …repository.ump.ac.id/6525/1/COVER.pdf · 1 hubungan antara konsep diri dengan kedisiplinan tata tertib pada peserta didik kelas

                            

                                                    
                                PREDIKSI JUMLAH PENDAPATAN ASLI DAERAH …etheses.uin-malang.ac.id/4033/1/09650119.pdf · HALAMAN JUDUL SKRIPSI ... teman-teman Psikologi 2009 , teman-teman BSI 2010 ... Computer

                            

                                                    
                                SKRIPSI · Teman teman PKO B 2009 dan teman teman KKN PPL 2012, serta teman seperjuangan yang memberikan dorongan semangat. 5. ... Surat Bimbingan Proposal TAS 

                            

                                                    
                                Assalamu’alaikum, teman-teman Jurnal kita terbitnya terlambat

                            

                                                    
                                STUDI KOMPARATIF ANTARA MODEL PEMBELAJARAN SOMATIS ... · Teman Himpunan Mahasiswa Jurusan angkatan 2013 7. Teman-teman PPL 1 dan PPL 2 MAN 1 Banjarmasin. 8. Teman-teman PMTK’11

                            

                                                    
                                BAB III METODE PENELITIAN 3.1 Jenis dan Sumber dataeprints.walisongo.ac.id/6525/4/BAB III.pdf · Kuesioner atau angket dilakukan dengan cara memberi ... Uji normalitas juga dapat

                            

                                                    
                                PERANAN CUSTOMER SERVICE DALAM MANAJEMEN …repository.iainpurwokerto.ac.id/6185/1/MIEFTA SYAFIRA DEVI_PERA… · Teman-teman Komunitas Teater Didik IAIN Purwokerto. 15. Teman-teman

                            

                                                    
                                SKRIPSI - eprints.umm.ac.ideprints.umm.ac.id/42739/1/jiptummpp-gdl-manggikari-48723-1-pendahul-n.pdf · teman kumpul bareng, teman makan, teman diskusi, teman berdebat, teman penelitian,

                            

                                                    
                                LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA€¦ · Perubahan. (Penjelasan dalam Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6525) UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 3 TAHUN 2020

                            

                                                    
                                PENENTUAN INSENTIF DAN DISINSENTIF ...repository.its.ac.id/72801/2/3611100070-Undergraduate...Teman-teman di Sleman: Hervy, Nofika, Sheila, serta teman-teman kos yang sangat baik,

                            

                                                    
                                COVER PENERAPAN METODE TA’ZIR DALAM …repository.iainpurwokerto.ac.id/6525/1/COVER_BAB I_BAB V_DAFTAR PUSTAKA.pdfCOVER PENERAPAN METODE TA’ZIR DALAM MENINGKATKAN KEDISIPLINAN

                            

                                                    
                                SKRIPSI - digilib.uin-suka.ac.iddigilib.uin-suka.ac.id/24397/1/10230054_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf · Teman-teman seperjuangan penulis semua teman-teman PMI angkatan 2010

                            

                                                    
                                GAME PEMBUATAN ROTI BERBAHAN DASAR TEPUNG …eprints.umm.ac.id/40817/1/PENDAHULUAN.pdf6. Teman – teman Pondok Indah Sengkaling (Transfer Poliban T.Sipil) yang selalu Teman – teman

                            

                                                    
                                PEMBENTUKAN KARAKTER DALAM SKENARIO FILMkc.umn.ac.id/6525/2/HALAMAN AWAL.pdf · menulis skenario karena dapat menyalurkan imajinasi sekaligus menantang kreativitas dalam diri penulis

                            

                                                    
                                MEKANISME PELAYANAN DAN PENYELESAIAN PENGADUAN … · Untuk teman-teman KKN dan teman-teman lokal C Perbankan Syariah, teman-teman satu perjuangan, dan untuk semua . viii sahabat-sahabat

                            

                        
                    

                                    

            

        

    

















    
        
            
                	About us
	Contact us
	Term
	DMCA
	Privacy Policy



                	English
	Français
	Español
	Deutsch


            

        

        
            
                Copyright © 2022 VDOKUMEN

            

                    

    








    


